




Berdasarkan penelitian terdahulu yang mengangkat judul tentang 
“Tinjauan Fenomenologi Atas Stigmatisasi Sosial Penyandang Disabilitas 
Tunarungu” yang disusun oleh Ni Nyoman Mika Putri Karuniasi Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Udayana pada tahun 2016. Peneliti tersebut 
meneliti permasalahan Stigmatisasi sosial penyandang disabilitas tunarungu. 
Peneliti tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif eksplanatif. 
Perbedaan dan Persamaan 
Penelitian di atas dengan penelitian yang penulis lakukan memiliki 
kesamaan yaitu tentang stigma sosial. Perbedaannya terletak pada fokus dan 
lokasi penelitian, Peneliti diatas menggunakan metode penelitian kualitatif yang 
bersifat deskriptif eksplanatif dan  meneliti tentang penyandang disabilitas 
tungarung dan lokasi penelitiannya di Bali. Sedangkan penulis meneliti anak 
berkebutuhan khusus secara keseluruhan dengan menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif dan untuk penentuan sampel penulis 
menggunakan teknik Purposive sampling. Penulis memilih 4 keluarga sebagai 
subyek penelitian dan memilih fokus di strategi orang tua dalam menghadapi 
stigma sosial bagi anak berkebutuhan khusus. 
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B. Konsep Orang Tua 
1. Definisi Orang Tua 
Orang tua adalah ayah dan ibu dari seorang anak, baik melalui 
hubungan biologis maupun sosial. Selain itu dimaksud dengan orang tua 
adalah orang yang di hormati, atau orang yang tertua di satu lingkungan.
1
 
Tetapi, pengertian yang ada dalam penelitian ini adalah ayah dan ibu dari 
anak “jika anak itu tinggal bersama ayah dan ibu” atau orang tertentu yang  
bertanggung jawab atas kehidupan sehari-hari atau membesarkan anak 
tersebut. 
Orang tua adalah orang yang dalam suatu keluarga bertanggung 
jawab atas  tugas rumah tangga, ketika kehidupan sehari-hari disebut sebagai 
ibu dan bapak. Tugas sebagai orang tua adalah mempersiapkan  anak dalam 
menuju kedewasaan  dengan memberikan pengarahan dan bimbingan 
sehingga dapat membantu anak tersebut dalam menjalankan kehidupan 
sosialnya. Sehingga orang tua harus menyediakan waktu yang cukup untuk 
selalu meberinteraksi dengan anaknya.
2
 Orang tua tidak hanya sekedar 
memberikan kasih sayang, fasilitas yang cukup serta memberikan nafkah 
akan tetapi orang tua juga sebagai guru untuk anak-anaknya.
3
 
2. Peran Orang Tua 
Berbicara tentang anak, tidak bisa lepas dari yang namanya hak. 
Setiap anak mempunyai hak untuk di sayang dan di belai sehingga ketika 
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sudah besar menjadi pribadi yang penyayang. Hak anak untuk mendapatkan 
kasih sayang dari orangtua bukanlah sebuah tuntunan, melainkan kewajiban 
orangtua untuk menunjukkan simpati dan perasaan secara tulus. Dan 
keberhasilan orang tua sangat bergentung pada kecakapan mereka dalam 
mengintegrasikan keluarga mereka masing-masing.
4
 
Pengertian Orang tua di atas, merupakan sebagian besar telah 
tergantikan oleh keluarga inti yang terdiri dari ibu, ayah dan anak. Keluarga 
merupakan kelompok sosial terkecil yang umumnya terdiri dari ayah, ibu 
dan anak.
5
 Mengenai fungsi keluarga ialah sebagai suatu pekerjaan atau 
tugas yang harus dilakukan di dalam atau diluar keluarga.
6
 Adapun fungsi 
keluarga terdiri dari: 
a. Fungsi Sosialisasi Anak.  
Fungsi ini dengan tujuan untuk menunjukkan  peranan pada 
keluarga dalam membentuk kepribadian anak,. Dalam  melalui fungsi ini 
keluarga  akan selalu berusaha untuk mempersiapkan anak dalam 
mematuhi dan menjalankan norma yang berlaku dimasyarakat serta  
bekal kepada anak dengan memperkenalkan sikap keyakinan,  pola 
tingkah laku, nilai-nilai dan cita-cita yang dianut oleh masyarakat serta 
memahamkan peranan yang diharapkan mampu dijalankan oleh mereka. 
Dengan demikian, sosialisasi berarti harus melakukan ataupun 
melaksanakan  pembelajaran terhadap seorang anak. 
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b. Fungsi Afeksi  
Kebutuhan dasar manusia salah satunya adalah kebutuhan kasih 
sayang atau rasa cinta, dan fungsi ini  suda menjadi kewajiban bagi setiap 
orang tua karena dalam keluarga ketika tidak adak fungsi afeksi, 
dipastikan anak itu tidak bisa tumbuh sesuai dengan keinginan orang 
tuanya jadi pada dasarnya fungsi afeksi menjadi salah satu penentu dalam 
mendidik ddan membesarkan anak. Dalam pandangan psikiatrik 
mengatakan bahwa penyebab utama gangguan perilaku, emosional  dan 
bahkan kesehatan fisik ialah ketiadaan cinta, yakni tidak adanya 
hubungan kasih saying dan tidak adanya kehangatan dalam keluaga 
maupun suatu lingkungan. Realita membuktikan bahwa kebutuhan 
persahabatan dan kedekatan personal  sangat penting terhadap anak. 
Survei membuktikan   bahwa kenakalan seorang anak ialah salah satu 
penyebabnya adalah orang tuanya tidak memberikan kasih sayang kepada 
anak tersebut, sehingga anak tersebut merasa tidak nyaman didalam 
keluarga dan bolah jadi akan melakukan hal-hal yang tidak diinginkan 
oleh orang tuanya. 
c. Fungsi Edukatif 
Keluarga adalah madrasa pertama dalam kehidupan seorang anak, 
anak bisa bicara, berjalan dan lain-lain kerana orang tuanya. Hal itu dapat 






d. Fungsi Religius 
Dewasa ini, fungsi didalam keluarga semakin berkembang, 
diantaranya fungsi keagamaan yang mendorong perkembangkan keluarga 
dan seluruh anggota keluarganya menjadi insan-insan yang agamis dan 
penuh keimanan serta ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
e. Fungsi Protektif  
Keluarga adalah sala satu tempat yang penuh dengan kenyaman 
bagi para anggota keluarganya,. Fungsi protektif ini dengan tujuan agar 
anggotanya tidak terjerat dari hal-hal yang negatif. Didalam masyarakat, 
keluarga selalu memberikan protektif dalam ekonomis, psikologis   dan 
perlindungan-perlindungan lain demi kenyamanan anggotanya. 
f. Fungsi Rekreatif 
Fungsi rekreatif ini dengan tujuan untuk memberikan suasana 
bahagia dan gembira dalam lingkungan maupun masyarakat. Fungsi ini 
dilakukan untuk mencari hiburan sehingga anggota keluarganya merasa 
nyaman. 
C. Konsep Stigma Sosial 
1. Definisi Stigma Sosial 
Stigma sosial adalah tindakan memberikan label sosial yang 
tujuannya untuk memisahkan atau mendiskreditkan seseorang atau 
sekelompok orang dengan cap atau pandangan buruk dengan prakteknya.
7
 
Stigma mengakibatkan diskriminasi dan tindakan yang merendahkan orang 
                                                          
7
 Konstantinus Hati. 2014. Stigma Masyarakat dan Diskriminasi Layanan Yang dialami ADHA 
di Kota Kupang Propinsi Nusa Tenggara Timur. Dalam https://www.academia.edu/5231082/. 
Diakses pada tanggal 8 Juli 2017 pukul 18.20 Wib. 
13 
 
lain, yaitu tindakan yang  tidak mengakui atau tidak berupaya dalam 
pemenuhan hak-hak dasar individu maupun kelompok sebagaimana mereka 
juga sebagai manusia yang bermartabat. Konsep stigma dikemukakan oleh 
Goffman, konsep ini mengarah pada orang-orang yang memiliki kecacatan 
sehingga tidak memperoleh penerimaan sosial sepenuhnya., Mereka 
merupakan orang yang direndahkan (discredit stigma) dan berpotensi dapat 
direndahkan (discreditable stigma). Stigma dapat dikatakan sebagai suatu 
bentuk reaksi sosial dari masyarakat kepada seseorang di mana seseorang 
atau individu disingkirkan, dikucilkan, didiskualifikasi atau ditolak dari 
penerimaan sosial.  
Melalui analisis dari konsep stigma di atas dapat ditentukan bahwa 
stigmatisasi adalah proses munculnya pelabelan pada individu diakibatkan 
oleh ketidaksamaan dengan orang-orang yang dianggap sebagai orang 
normal. Ini juga dijelaskan oleh International Federation Anti Leprocy 
Association, bahwa masyarakat cenderung berprasangka dengan pandangan 
tertentu kepada orang-orang yang berbeda dengan memberinya label 
sehingga memunculkan stigmatisasi dan diskriminasi. Mengkaji lebih dalam 
mengenai stigmatisasi sosial tidak hanya dilihat melalui penilaian 
masyarakat saja tetapi juga penilaian orang yang terstigmakan atau penilaian 




2. Tipe Stigma Sosial 
Goffman mendefinisikan tiga tipe stigma sebagai berikut : 





a. Stigma yang berhubungan dengan cacat tubuh yang ada pada 
seseorang 
b. Stigma yang berhubungan dengan karakter ataupun watak dari 
individu yang  diketahui, seperti pasien rumah sakit jiwa dan bekas 
narapidana dll. 
c. Stigma yang berhubungan dengan agama, ras dan bangsa dll.9 
3. Mekanisme Stigma Sosial 
Mekanisme stigma terbagi menjadi empat menurut Major & O’Brien 
& Major  yaitu : 
a. Adanya perlakukan negatif dan diskriminasi secara langsung 
Mekanisme stigma yang pertama yaitu adanya perlakukan 
negatif dan diskriminasi secara langsung yang artinya terdapat 
pembatasan pada akses kehidupan dan diskriminasi secara langsung 
sehingga berdampak pada status sosial, psychological well-being dan 
kesehatan fisik.  
b. Proses konfirmasi terhadap harapan atau self fullfilling prophecy  
Stigma menjadi sebuah proses melalui konfirmasi harapan 
atau self fullfilling prophecy. Pandangan negatif, stereotipe dan 
harapan bisa mengarahkan individu untuk berperilaku sesuai dengan 
stigma yang diberikan sehingga berpengaruh pada perasaan, pikiran 
dan perilaku individu tersebut.  
c. Munculnya stereotip secara otomatis  





Stigma terkadang menjadi sebuah proses melalui aktivasi 
stereotip otomatis secara negatif pada suatu kelompok.  
d. Terjadinya proses ancaman terhadap identitas dari individu10 
4. Dimensi Stigma 
Menurut Link dan Phelan stigma mengacu pada pemikiran Goffman 
(komponen-komponen dari stigma sebagai berikut ) :  
a. Labelling 
Labeling adalah memberikan label atau penamaan 
berdasarkan perbedaan-perbedaan yang dimiliki anggota masyarkat 
tersebut. Yang lebih menonjol ialah perbedaan individu tidak 
dianggap relevan dalam kehidupan sosial, sehingga diberikan cap 
negatif oleh masyarakat,. namun ada beberapa perbedaan yang 
diberikan masyarakat dapat menonjol secara sosial. Pemilihan 
karakteristik dalam penciptaan label bagi individu atau kelompok 
merupakan sebuah prestasi  sosial yang perlu dipahami sebagai 
komponen penting dalam stigma. Berdasarkan pemaparan di atas, 
labeling merupakan penamaan berdasarkan perbedaan yang dimiliki 
kelompok tertentu.  
b. Stereotip 
Stereotip adalah aspek kognitif atau kerangka berpikir yang 
terbagi dalam pengetahuan dan keyakinan tentang kelompok sosial 
tertentu dan traits tertentu.  Menurut Rahman (2013) stereotip adalah 
kepercayaan mengenai karakteristik dari anggota kelompok tertentu. 





Stereotip ialah komponen ataupun kumpulan kognitif yang berbasis 
keyakinan tentang atribut personal yang dimiliki oleh orang-orang 
dalam suatu kelompok tertentu atau kategori sosial tertentu. 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan, stereotip ialah 
komponen kognitif  yang ada dalam individu yang merupakan 
kepercayaan tentang atribut personal atau karakteristik yang dimiliki 
oleh seseorang dalam suatu kelompok tertentu atau dalam kategori 
sosial. 
c. Separation  
Separation adalah pemisahan kita “sebagai pihak yang tidak 
memiliki stigma atau pemberi stigma” dengan mereka “kelompok 
yang mendapatkan stigma”. Hubungan label sosial dan atribut negatif 
akan menjadi pembenaran ketika individu yang telah dilabelkan 
percaya bahwa dirinya memang berbeda sehingga hal tersebut dapat 
dikatakan bahwa proses pemberian stereotip berhasil. Berdasarkan 
penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa separation artinya 
pemisahan yang dilakukan antara kelompok yang mendapatkan 
stigma sosial dengan kelompok yang tidak mendapatkan stigma.  
d. Diskriminasi 
Diskriminasi adalah perilaku yang melecehkan dan 
merendahkan orang lain, dikarena ada suatu hal  dalam suatu 
kelompok tertentu (Rahman, 2013). Menurut Peplau, Sears dan 
Taylor (2009) diskriminasi ialah komponen behavior dengan perilaku 
negatif terhadap individu, karena individu tersebut merupakan 
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anggota dari kelompok tertentu.  Berdasarkan pemaparan 
diatassidikit menarik kesimpulan bahwa diskriminasi ialah komponen 
behavioral yang merendahkan individu karena individu tersebut ialah 
anggota kelompok tertentu.  
Menurut Jones (Link, Yang, Phelan & Collins, 2001) 
mengidentifikasi dimensi yakni : 
 Concealability, menunjukkan atau melakukan deteksi tentang 
karakteristik dari individu lain. Concealability bervariasi 
tergantung pada sifat stigma tersebut. Individu yang mampu 
menyembunyikan kondisinya, biasanya sering melakukan 
stigma tersebut.  
 Course, menunjukkan kondisi stigma reversibel atau 
ireversibel. Individu yang mengalami kondisi ireversibel 
maka cenderung untuk memperoleh sikap yang lebih negatif 
dari orang lain.  
 Disruptiveness, menunjukkan tanda-tanda yang diberikan 
oleh orang lain kepada individu yang mengakibatkan 
ketegangan atau menghalangi interaksi interpersonal.  
 Aesthetic, mencerminkan persepsi seseorang terkait dengan 
hal yang menarik atau menyenangkan.   
 Origin, merujuk kepada bagaimana munculnya kondisi yang 
menyebabkan stigma.   
 Peril,  merujuk pada perasaan bahaya atau ancaman yang 
dialami orang lain. Ancaman dalam pengertian ini dapat 
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mengacu pada bahaya fisik atau perasaan yang tidak nyaman. 
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5. Proses Stigma Sosial 
Menurut Crocker, dkk. (Major & O’Brien, 2005) stigma terjadi 
karena individu memiliki beberapa atribut dan karakter dari identitas 
sosialnya namun akhirnya terjadi devaluasi pada konteks tertentu. Menurut 
Link dan Phelan (dalam Scheid & Brown, 2010) stigma terjadi ketika 
muncul beberapa komponen yang saling berkaitan. Adapun komponen-
komponen tersebut, yaitu : 
a. Komponen pertama adalah individu membedakan dan memberikan 
label atas perbedaan yang dimiliki oleh individu tersebut  
b. Komponen kedua adalah munculnya keyakinan dari budaya yang 
dimiliki individu terhadap karakteristik individu atau kelompok lain 
dan menimbulkan stereotip.  
c. Komponen ketiga adalah menempatkan individu atau kelompok 
yang telah diberikan label pada individu atau kelompok dalam 
kategori yang berbeda  sehingga terjadi separation.  
d. Komponen keempat adalah individu yang telah diberikan label 
mengalami diskriminasi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka menarik kesimpulan bahwa stigma 
sering terjadi dalam waktu tertentu yang merupakan suatu proses yang terdiri 
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dari empat dimensi yaitu terjadinya labeling dilanjutkan dengan munculnya 
stereotip, separation dan diskriminasi.
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D. Konsep Masalah Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
1. Definisi Anak Berkebutuhan Khusus 
Anak berkebutuhan khusus adalah anak-anak yang mempunyai 
karakteristik khusus yang sedikit berbeda dengan anak yang normal atau 
anak pada umumnya, tanpa selalu menunjukan pada ketidakmampuan emosi, 
fisik dan mental.
13
 Penyandang tunanetra, tunagrahita,  tunalaras, tunarungu, 
tunadaksa, kesulitan belajar, gangguan perilaku, dan anak dengan gangguan 
kesehatan termasuk dalam kategori anak berkebutuhan khusus. 
Tidak heran bila anak berkebutuhan khusus memiliki makna dan 
spectrum yang lebih luas. Dalam paradigma pendidikan berkebutuhan 
khusus, keberagaman amat dihargai. Setiap anak memiliki latar belakang 
kehidupan budaya dan perkembangan lahiriah yang berbeda-beda sehingga 
dalam pribadi anak dimungkinkan terdapat kebutuhan khusus dan hambatan 
belajar yang berbeda pula.
14
 Dalam pendidikan porsi pembelajaran bagi 
Anak berkebutuhan khusus harus disesuaikan dengan hambatan belajar dan 
kebutuhan masing-masing anak secara individual. 
2. Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus 
Konsep anak berkebutuhan khusus dapat di kategorikan menajadi 
dua kelompok besar yaitu anak berkebutuhan khusus yang bersifat sementara 
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(Temporer) dan anak berkebutuhan khusus yang bersifat menetap 
(Parmanent), antara lain : 
a. Anak Berkebutuhan Khusus Bersifat Sementara (Temporer) 
Anak yang mengalami hambatan belajar dan hambatan 
perkembangan disebabkan oleh faktor-faktor eksternal. Contohnya 
adalah anak yang mengalami gangguan emosi dikarena trauma akibat 
diperkosa, sehingga anak tersebut tidak dapat belajar akan tetapi  
Pengalaman seperti itu hanya bersifat sementara apabila anak tersebut 
tidak memperoleh intervensi yang tepat bisa jadi akan bersifat menetap. 
Anak-anak seperti ini sanagat memerlukan layanan pendidikan 
kebutuhan khusus, yaitu pendidikan yang disesuaikan dengan hambatan 
yang dialaminya. 
b. Anak Berkebutuhan Khusus yang Bersifat Menetap (Parmanent) 
Anak berkebutuhan khusus yang bersifat permanent/menetap 
yaitu anak yang mengalami hambatan pertumbuhan dan perkembangan 
serta  hambatan lainnya yang bersifat internal yang  berakibat langsung 
pada kondisi kecatatan anak tersebut, yaitu seperti anak yang kehilangan 
fungsi pendengaran, penglihatan, gangguan perkembangan kecerdasan 
dan gangguan kerak (motorik), kognisi, gangguan interaksi-komunikasi, 
gangguan emosi, sosial dan tingkah laku. Dengan kata lain anak 
berkebutuhan khusus yang bersifat permanent sama artinya dengan anak 
penyandang kecatatan yang dibawa sejak lahir.
15
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3. Ciri-Ciri Anak Berkebutuhan Khusus 
Anak berkebutuhan khusus memiliki spectrum yang sangat beragam 
tidak hanya terbatas pada anak-anak cacat. Yang termasuk anak 
berkebutuhan khusus antara lain: tunanetra, tunadaksa, tunawicara, 
tunagrahita, tunarungu, tunalaras, autisme, kesulitan belajar, gangguan 
prilaku, anak berbakat, hiperaktif, ADHD, dan indigo,. Kecatatan yang 
berada pada anak dapat disebabkan pada saat sebelum dilahirkan, dalam 
proses persalinan, atau bahkan sesudah lahir. 
a. tunanetra 
Tunanetra adalah individu yang memiliki masalah dan hambatan 
dalam penglihatan,. Sehingga masalah yang di deritanya menghambat 
aktivitas kesehariannya. Tunanetra dapat dibagi dalam dua aspek yakni : 
buta total (blind) dan low vision. Definisi Tunanetra menurut Hallahan 
dan Kaufman  (Anonim, tanpa tahun) ialah individu yang memiliki 
keterbatasan dan kelemah pada penglihatan, atau akurasi penglihatan 
kurang dari 6/60. Sehingga tunanetra mempunyai kelemahan serta 
keterbatasan yang sangat serius dalam  penglihatan, maka perlu adanya  
proses pembelajaran yang harus ditekankan pada alat indra lain yang 
berfungsi. 
Maka dari itu pola yang harus dijaga dan diperhatikan dalam 
membimbing dan memberikan pengajaran terhadap individu tunanetra 
harus dengan  media, dan yang digunakan harus bersifat takstual dan 
bersuara, contohnya adalah penggunaan tulisan braille, gambar timbul, 
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benda model dan benda nyata,.
16
 Sedangkan media yang bersuara yaitu  
tape recorder. Adapun tipe anak tunanetra ialah sebagi berikut : 
 Tidak bisa melihat 
 Tidak bisa mengenali orang pada jarak 5-6 meter 
 Kerusakan pada bola mata 
 Kesulitan mengambil benda kecil didekatnya 
 Sering meraba-raba/tersandung waktu berjalan 
 Bagian bola mata yang hitam berwarna keruh/bersisik/kering 
 Pandangan hebat pada kedua bola mata 
 Mata yang bergoyang terus 
b. Tunarungu  
Tunarungu adalah anak yang telah kehilangan  sebagian ataupun 
seluruh daya pendengaran. Sehingga respon dalam komunikasi 
mengalami penurunan gangguan komunikasi secara verbal,. Karena 
mereka memiliki hambatan dalam pendengaran.
17
 Adapun Ciri-ciri anak 
tunarungu adalah sebagai berikut : 
 Sering memiringkan kepala dalam usaha mendengar. 
 Banyak perhatian terhadap getaran. 
 Terlambat dalam perkembangan bahasa. 
 Tidak ada respon dan reaksi terhadap bunyi atau suara. 
 Terlambat dalam perkembangan bahasa. 
 Sering menggunakan isyarat dalam berkomunikasi. 
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 Kurang atau tidak tanggap dalam diajak bicara. 
 Ucapan kata tidak jelas, kualitas suara aneh/monoton. 
c. Tunagrahita 
Tunagrahita merupakan istilah yang digunakan untuk 
menyebut anak yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah 
rata-rata. Istilah lain untuk tunagrahita ialah sebutan untuk anak 
dengan hendaya atau penurunan kemampuan atau berkurangnya 
kemampuan dalam segi kekuatan, nilai, kualitas, dan kuantitas. 
Tunagrahita memiliki kelainan dan gangguan pada mental atau 
tingkah laku akibat kecerdasan yang sering terganggu. Tunagrahita 
dapat berupa cacat ganda, yaitu cacat mental yang dibarengi dengan 
cacat fisik. Misalnya cacat intelegensi yang mereka alami disertai 
dengan kelainan penglihatan (cacat mata). Ada juga yang disertai 
dengan gangguan pendengaran. Tidak semua anak tunagrahita 
memiliki cacat fisik. Contohnya pada tunagrahita ringan. Masalah 
tunagrahita ringan lebih banyak pada kemampuan  daya tangkap 
yang kurang.  Dalam hal ini tunagrahita merupakan anak  yang 
memiliki keterbelakangan ataupun keterbatasan pada fisik, 
emosional, intelegensi dan sosial yang membutuhkan  didikan secara 
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Autis berasal dari kata autos yang artinya segala sesuatu yang 
mengarah pada diri sendiri. Dalam Kamus Lengkap Psikologi, 
autisme didefinisikan sebagai :  
1. Cara berpikir yang dikendalikan oleh kebutuhan personal atau 
oleh diri sendiri. 
2. Menanggapi dunia berdasarkan harapan sendiri, penglihatan 
dan selalu menolak realitas 
3. Keasyikan yang sangat berlebihan dengan pikiran dan fantasi 
sendiri. 
Autistic disorder adalah adanya gangguan atau abnormalitas 
perkembangan pada interaksi sosial serta komunikasi yang  ditandai 
dengan adanya keterbatasan aktifitas dan ketertarikan. Munculnya 
gangguan ini sangat bergantung pada tahap pertumbuhan dan usia 
kronologis individu tersebut. Autistic disorder dianggap sebagai early 
infantile autism, childhood autism, atau Kanner’s autism (American 
Psychiatric Association, 2000).  Perilaku autistik digolongkan dalam 
dua jenis, yaitu perilaku yang eksesif (berlebihan) dan perilaku yang 
defisit (berkekurangan). Yang termasuk perilaku eksesif ialah 
hiperaktif dan tantrum (mengamuk) berupa menjerit, memukul, 
mencakar, menggigit, mendorong. Di sini juga sering terjadi anak 
menyakiti dirinya sendiri (self-abused). Perilaku defisit ditandai 
dengan gangguan bicara, perilaku sosial kurang sesuai, defisit sensori 
sehingga dikira tuli, bermain tidak benar dan emosi yang tidak tepat, 
25 
 




e. Penderita Epilepsi 
Epilepsi adalah suatu jenis ketidak mampuan yang sangat 
berbeda dan dalam beberapa segi lebih membahayakan di 
bandingkan asma. Karena asalnya dari lapisan luar otak, epilepsy 
mungkin mempunyai akibat-akibat yang sangat berat terhadap aspek 
kehidupan emosi dan kognitif, apakah secara langsung melalui 
menurunnya kendali dorongan hati, yang mengganggu fungsi intelek 
dan sebagainya, ataukah melalui ketakutan-ketakutan dalam diri anak 
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